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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis dataenan{Kontribusi
Manajemen Stres Terhadap Kepuasan Kerja Pegavaisdit Pengembangan
dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikaun Pengetahuan
Alam” dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Gambaran manajemen stres
Gambaran manajemen stres di Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Rengetahuan
Alam dinilai telah diterapkan dengan baikal ini ditunjukkan oleh hasil
perhitungan dengan menggunakan ruriesghted Mean Score (\WWMS),
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,959. Deskdpsitas mengandung arti
bahwa di Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan iRefatidTenaga
Kependidikan llmu Pengetahuan Alam memiliki efeikdis manajemen
stres dengan kategori baik. Tingkat efektivitas ajamen stres tersebut
didukung oleh kecenderungan umum dari beberapaasabel yang telah
dinyatakan dalam penelitian, yaitu identifikasi aj@j stres, analisis

penyebab atau sumber stres, dan strategi managnesn
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2. Gambaran Kepuasan Kerja Pegawai

Gambaran kepuasan kerja pegawai di Pusat Pengearbalam
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Menogetahuan
Alam dinilai tinggi. Hal ini ditunjukkan dari haspenghitungan dengan
menggunakan rumud/eighted Mean Score (WMS), diperoleh nilai rata-
rata sebesar 3,876. Gambaran kepuasan kerja pegamg tinggi
didukung oleh hasil kecenderungan tiap subvarighely menyertainya
seperti semangat kerja, disiplin kerja, merasa r@yaoengan pekerjaan,

memiliki hubungan yang harmonis dengan rekan saletgu atasan.

3. Kontribusi Manajemen Stres Terhadap Kepuasan KerjaPegawai
Berdasarkan kajian pustaka telah diungkapkan baham@ajemen
stres memberikan kontribusi terhadap kepuasan kegrggawai.

Berdasarkan temuan penelitian, dapat dijelaskaagseltberikut:

a. Koefisien korelasi antara variabel X (manajemeasytdan variabel Y
(kepuasan kerja pegawai) menunjukkan nilai seb@<@1. Mengacu
pada tolok ukur yang dibuat oleh Akdon dan Hadi0Og&0188), maka
koefisien korelasi antara variabel Manajemen Sedsmadap Kepuasan
kerja Pegawai di Pusat pengembangan dan Pembend&galidik
dan Tenaga Kependidikan llmu Pengetahuan Alam ol@ng pada
klasifikasi korelasi cukup kuat Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang relevan dengan arsitif pntara

Manajemen Stres terhadap Kepuasan Kerja Pegawai.
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b. Hasil uji signifikansi, berdasarkan hasil penghgan Korelasi
Searman Rank menggunakan progransPSS 12.0 for Windows
diketahui koefisien korelasi sebesar 0,401 denggrifikansi sebesar
0,001. Karena signifikansi yang diperoleh sebes@®@yang berarti
berada di bawah 0,05, maka dapat disimpulkan baWaaajemen
Stres memiliki korelasi yang positif dan signifikeerhadap kepuasan
kerja pegawai.

c. Koefisien determinasi untuk melihat derajat ketetmgan antar
variabel, berdasarkan hasil perhitungan diperolangd koefisien
determinasi sebesar 16,08 %, artinya bahwa kepuesgm pegawai
ditentukan oleh manajemen stres sebesar 16,08 iignsara sisanya
sebesar 83,92% ditentukan oleh variabel lain.

Akhirnya, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahipotesis
penelitian:“Kontribusi Antara Manajemen Stres Terhadap Kepuasan
Kerja Pegawai di Pusat Pengembangan dan Pemberdayadendidik
dan Tenaga Kependidikan limu Pengetahuan Alam (P4TKIPA)",

telahterbukti dan diterima.

B. Rekomendasi
Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh tgntdantribusi
Antara Manajemen Stres Terhadap Kepuasan Kerja wRégdi Pusat

Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tempgadidikan [Imu
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Pengetahuan Alam (P4TK [IPA), ada beberapa hal yagmeylu

direkomendasikan.

1. Bagi Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidilam Tenaga
Kependidikan Iimu Pengetahuan Alam (P4TK IPA)

Secara umum manajemen stres di PATK IPA dikategoriaik.
Dilihat dari identifikasi gejala stres, analisisngebab stres, dan strategi
manajemen stres secara organisasional. Namun doartwritutan dari
lingkungan luar terhadap visi dan misi di PATK IBAng akan terus
berkembang dan menuntut setiap personil untuk mgkathkan
kemampuannya sehingga dapat memicu stres bila pegadak dapat
memenuhinya. Oleh karena itu, manajemen stres lhetsilsdipahami dan
diterapkan pada lembaga melalui strategi-stragagi beperti manajemen
waktu yang meliputi penyususnan prioritas, dan gedmalan waktu dalam
kaitan dengan tuntutan waktu terhadap pekerjaan.

Kecenderungan kepuasan kerja pegawai di Pusat Péaggan
dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga KependidikanHengetahuan
Alam (P4TK IPA) berada pada kategori baik. Namembbaga juga perlu
memperhatikan faktor-faktor lain selain manajeméress yang dapat
menyebabkan timbulnya kepuasan kerja pegawai. fGepesentif,

pengembangan karier, partisipasi pegawai dalam patab keputusan.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Mengingat masih terbatasnya penelitian tentangrppae konsep

manajemen stres, perkenankan saya menganjurkaml&key@aa peneliti
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selanjutnya untuk mengkaji penerapan konsep imarsetebih luas dan
tajam.

Selain itu juga mengingat penelitian dengan jud@ndruh
Kontribusi Antara Manajemen Stres Terhadap KepudSanja Pegawai
ini merupakan penelitian yang mendalam, untuk hgesilg lebih akurat
sebaiknya penelitian dengan judul yang sama diakutengan waktu
yang lebih lama, selain itu juga lebih memperbanyedti-teori yang
mendukung dengan judul agar mempermudah dalamgpeosssisi serta
penggunaan metoda penelitian sebaiknya disesudiagan waktu, biaya

dan kemampuan.



